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   Karies gigi merupakan suatu proses demineralisasi yang progresif pada jaringan keras permukaan gigi oleh asam organis yang berasal dari makanan yang mengandung gula. Faktor penyebabnya bermacam-macam yaitu adanya bakteri di dalam plak, waktu, gigi itu sendiri dan makanan kariogenik (Erni,2017).
Data Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2013 menyatakan bahwa prevalensi penduduk di Indonesia yang memiliki masalah gigi dan mulut adalah sebesar 25,9%. Masalah karies gigi mengalami peningkatan prevalensi sebesar 13,7% dari tahun 2007 ke tahun 2013.
Beberapa faktor penyebab karies gigi diantaranya ialah faktor lokal seperti pengalaman karies, oral hygiene, plak gigi, susunan gigi, praktik sikat gigi, merokok dan kebiasaan konsumsi makanan kariogenik (Ziyaan, 2018). Masalah kesehatan gigi dan mulut secara umum. Makanan kariogenik adalah makanan yang bersifat banyak mengandung karbohidrat, lengket dan mudah hancur di dalam mulut salah satunya adalah tape.
 Tape adalah salah satu makanan tradisional yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia dan merupakan hasil fermentasi singkong atau beras ketan. Kualitas tape yang baik ditandai dengan aroma yang harum, enak, legit, dan tidak menyengat. Masyarakat Indonesia mengonsumsi tape singkong ataupun tape ketan sebagai makanan selingan atau makanan penutup (Gultom cit Tarigan, 2017).
Tape ketan pada umumnya mempunyai pH normal yaitu sebesar 4,0-4,2 (Nuraida dan Owens, 2014). Tape singkong pada umumnya memiliki kandungan alkohol sebesar 3% dan pH sekitar 4,38-4,75 (Gultom cit Tarigan, 2017).
 Tape singkong merupakan bentuk makanan olahan singkong hasil  proses fermentasi. Proses fermentasi membutuhkan waktu 2-3 hari (Fahmi cit Astawan dan Mita, 2014), waktu yang sesuai akan menghasilkan tape yang rasanya khas, rasa manis dengan sedikit asam serta adanya aroma alkohol. Rasa manis dihasilkan dari proses  perubahan karbohidrat menjadi glukosa.  Rasa asam dihasilkan dari  dalam proses pemeraman , sehingga semakin lama dihasilkan dari pemeraman maka akan terjadi peningkatan kadar alkohol dan total asam (Fahmi cit Suliantri dan Winiarti, 2014). 
 Kandungan karbohidrat pada tape singkong sebesar 40,2 g/100 g dan tape ketan sebesar 34,4 g/100 g. Makanan yang mengandung karbohidrat dapat menurunkan pH saliva karena proses meningkatnya metabolisme produksi asam oleh bakteri-bakteri, sehingga dapat mengakibatkan pH saliva di rongga mulut menjadi asam (Kemenkes, 2018) 
 Power of hydrogen (pH) saliva merupakan salah satu cara untuk mengukur derajat asam atau basa dari cairan tubuh (Haryani, 2016). Kenaikan pH saliva dapat meningkatkan pembentukan kalkulus sedangkan penurunan pH saliva dapat meningkatkan resiko karies gigi yang tinggi (Hidayati, 2015). Penurunan pH saliva dapat memudahkan pertumbuhan bakteri seperti Streptococcus mutans dan Lactobacillus yang akan mengakibatkan demineralisasi permukaan gigi sehingga dapat terjadi proses pembentukan karies gigi (Putri, 2010). Penurunan pH saliva yang berulang-ulang dalam jangka waktu tertentu akan mengakibatkan demineralisasi permukaan gigi secara perlahan-lahan, jika hal ini terus dibiarkan maka dapat mengakibatkan lubang pada gigi terus membesar (Erni, 2017).
 Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian perbandingan konsumsi tape ketan dan tape singkong terhadap perubahan pH saliva.
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka penulis merumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana perbandingan konsumsi tape ketan dan tape singkong terhadap perubahan pH saliva?”
1.3 Tujuan Penelitian  
       1.3.1 Tujuan Umum
     	        Mengetahui perbandingan konsumsi tape ketan dan tape singkong    terhadap perubahan pH saliva dengan metode penelitian                            literature review
1.3.2 Tujuan Khusus 
1. Mengetahui pengaruh konsumsi makanan kariogenik terhadap penurunan pH saliva
2. Mengetahui jenis makanan kariogenik yang dapat mempengaruhi penurunan pH saliva dalam studi literarure review ini
3. Mengetahui perbedaan waktu intervensi penelitian dalam studi literarure review ini
1.4 Manfaat penelitian
1.4.1 Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi bagi masyarakat mengenai perbandingan konsumsi tape ketan dan tape singkong terhadap peningkatan pH saliva.
      1.4.2 Bagi Institusi Akademi Kesehatan Gigi Puskesad
            Menjadi masukan yang berguna dan menambah ilmu pengetahuan dalam metode literature review dan sebagai dasar referensi untuk tingkat selanjutnya.
      1.4.3 Bagi Peneliti 
Menambah ilmu pengetahuan penulis tentang analisa literature review.
1.5 Ruang Lingkup
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan atau kajian literature (literature review, literature research) merupakan penelitian yang mengkaji atau meninjau secara kritis mengenai pengetahuan, gagasan, atau temuan, yang dapat ditemukan pada tubuh literature (Farisi, 2010). Penelitian ini menggunakan lima jurnal yang berhubungan dengan tape singkong dan tape ketan.
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